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Rasulullah Saw. bersabda, “Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih 
dicintai oleh Allah Swt. daripada orang mukmin yang lemah. Pada masing-
masing memang terdapat kebaikan. Capailah dengan sungguh-sungguh 
apa yang berguna bagimu, mohonlah pertolongan kepada Allah dan 
janganlah kamu menjadi orang yang lemah. Apabila kamu tertimpa suatu 
kemalangan, maka janganlah kamu mengatakan, „Seandainya tadi saya 
berbuat begini dan begitu, niscaya tidak akan menjadi begini dan begitu.‟ 
Tetapi katakanlah, „lni sudah takdir Allah dan apa yang dikehendaki-Nya 
pasti akan dilaksanakan-Nya.‟ Karena sesungguhnya ungkapan 
kata 'law' (seandainya) akan membukakan jalan bagi godaan setan.” 
 (HR. Muslim, Ibnu Majah dan Imam Ahmad) 
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Nita Juwita, NIM C100110223, OVERMACHT DALAM TINDAKPIDA 
PEMBUNUHAN (Studi Komparasi antara Hukum Pidana Islam dengan 
Hukum Pidana Positif), FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH SURAKARTA, 2016. 
Metode yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah 
menggunakan jenis penelitian hukum normatif, yang dimaksudkan sebagai usaha 
mendekatkan masalah yang diteliti dengan sifat hukum yang normatif, penulis 
menggunakan analisis deskritif dan komparatif yakni menjelaskan tentang 
bagaimana dasar hukum overmacht dalam tindak pidana pembunuhan menurut 
hukum pidana Islam dan menurut hukum Pidana Positif, serta bagaimana 
implementasi sanksi pidananya ditinjau dari hukum pidana Islam dan Hukum 
Pidana Positif. 
Overmacht dalam tindak pidana pembunuhan menurut hukum islam tidak dapat 
menghapus hukuman, para ulama menyepakati bahwa bagi siapa saja yang telah 
melakukan pembunuhan dengan alasan terpaksa (Ikrah) maka tetapdijatuhi 
hukuman diyat atau ta’zir. Sedangkan overmacht dalam tindak pembunuhan 
menurut hukum pidana positif menyatakan bahwa apabila pelaku melakukan 
pembunuhan dengan alasan terpaksa (Overmacht) maka pelaku tersebut didapat 
dijatuhi hukuman pidana, karena dalam hukum pidana positif overmacht adalah 
salah satu alasan penghapusan pidana. 
Kata kunci : overmacht, tindak pidana pembunuhan, hukuman 
ABSTRACT 
The method used in the conduct of this study is the use of normative law research, 
which is intended as an attempt to bring the issues examined by the legal nature 
of the normative, the author uses descriptive analysis and comparative which 
describes how the basic law of coercion in the criminal act of murder under 
Islamic criminal law and according to the criminal law Positive, as well as how 
the implementation of criminal sanctions in terms of Islamic criminal law and the 
criminal law Positive. 
Coercion in the criminal act of murder under Islamic law can not remove the 
penalty, the scholars agreed that for anyone who has committed a murder on the 
grounds forced (Ikrah) then still get diyat or ta'zir punishment. While coercion in 
the murder according to positive criminal law states that if the perpetrators of 
murder by reason of forced (coercion) the offender is obtained sentenced 
criminal, because of the positive criminal law coercion is one reason for removal 
of criminal. 
 
Keywords:coercion, the crime of murder, punishment 
